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Abstract, Bank BTN Syariah Bekasi Branch is one of the Islamic banking institutions operating in Indonesia and 

plays an important role in providing sharia-based financial services. In running its business, this bank faces 

various challenges, one of which is the achievement of work targets by employees who are not optimal. The results 

of the performance assessment show that employee performance is still relatively low. This condition is allegedly 

influenced by low work motivation and leadership style that has not been able to drive maximum productivity, 

thus impacting operational effectiveness and achieving overall company goals. The purpose of this study is to 

determine the influence of leadership style and work motivation on the performance of employees of Bank BTN 

Syariah Bekasi Branch, the research data sources used include primary data and secondary data, the type of 

research data is quantitative, the number of respondents in the study is 56 respondents, the data processing method 

used, descriptive analysis, multiple regression analysis, determination coefficients and hypothesis tests. Based on 

the results of the study, it shows that the leadership style variable has a positive influence on employee 

performance. Meanwhile, work motivation has no effect on employee performance. Simultaneously, there is an 

influence of leadership style and work motivation on employee performance. This can be proven based on the 

recorded F value of 43,883. which means it is greater than the F value of the table of 3.175. (43,883 > 3,175). In 

addition, the resulting significance value is 0.000, which is smaller than the significance level of 0.05 (0.000 < 

0.05).  
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Abstrak, Bank BTN Syariah Cabang Bekasi merupakan salah satu lembaga perbankan syariah yang beroperasi 

di Indonesia dan berperan penting dalam menyediakan layanan keuangan berbasis syariah. Dalam menjalankan 

usahanya, bank ini menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah pencapaian target kerja oleh karyawan 

yang belum optimal. Hasil penilaian kinerja menunjukkan bahwa kinerja karyawan masih tergolong rendah. 

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh rendahnya motivasi kerja serta gaya kepemimpinan yang belum mampu 

mendorong produktivitas secara maksimal, sehingga berdampak pada efektivitas operasional dan pencapaian 

tujuan perusahaan secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja pada kinerja karyawan Bank BTN Syariah Cabang Bekasi, Sumber data penelitian yang digunakan 

meliputi data primer dan data sekunder, jenis data penelitian yaitu kuantitatif, jumlah responden pada penelitian 

berjumlah 56 responden, metode pengolahan data yang digunakan, analisis deskriptif, analisis regresi berganda, 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan nilai F hitung tercatat sebesar 43,883. yang berarti lebih 

besar daripada nilai F tabel sebesar 3,175. (43,883 > 3,175). Selain itu, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 

0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05).  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan, Motivasi Kerja 

 

1. PENDAHULUAN 

 Persaingan bisnis yang semakin ketat di era globalisasi menuntut perusahaan untuk 

terus beradaptasi dan berinovasi. Perkembangan kebutuhan masyarakat, kemajuan teknologi, 

dan bertambahnya jumlah perusahaan di Indonesia memaksa setiap entitas bisnis untuk 

memiliki strategi yang efektif agar tetap kompetitif. Inovasi menjadi kunci utama keberhasilan, 
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yang hanya dapat tercipta melalui pengembangan kreativitas dalam organisasi. Oleh karena itu, 

penerapan strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang efektif menjadi sangat 

penting dalam upaya meningkatkan produktivitas karyawan (Asriyanti et al., 2024). 

Salah satu strategi utama dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

memastikan perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset paling berharga, unik, dan sulit diprediksi 

dalam sebuah perusahaan. Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kemampuan SDM 

dalam mengelola sistem dan menjalankan operasional perusahaan. SDM berperan sebagai 

penggerak utama roda perusahaan dalam mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. Produktivitas perusahaan sangat bergantung pada produktivitas SDM yang 

dimilikinya. SDM yang kompeten dengan kinerja optimal dapat mendukung keberhasilan 

bisnis, sedangkan SDM yang tidak kompeten dan berkinerja buruk dapat menjadi tantangan 

kompetitif yang berpotensi merugikan perusahaan. Oleh karena itu, investasi dalam 

pengembangan SDM, peningkatan motivasi kerja, dan penciptaan lingkungan kerja yang 

kondusif menjadi sangat penting bagi setiap perusahaan yang ingin meraih kesuksesan di era 

persaingan global ini (Gemini, 2021). 

  Untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan, organisasi dapat 

mengimplementasikan berbagai strategi pengembangan, termasuk program pendidikan dan 

pelatihan yang terstruktur, serta pemberian motivasi yang berkelanjutan. Melalui inisiatif ini, 

diharapkan setiap individu dalam perusahaan mampu meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya, karena mereka dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan pekerjaan. Kinerja, dalam konteks organisasi, 

merepresentasikan sejauh mana suatu aktivitas, program, atau kebijakan telah berhasil 

diimplementasikan untuk mencapai tujuan, sasaran, visi, dan misi yang telah ditetapkan. Hal 

ini tercermin dalam rencana strategis yang telah dirumuskan oleh lembaga tersebut. Dengan 

demikian, pengukuran kinerja menjadi krusial untuk mengevaluasi efektivitas berbagai upaya 

yang telah dilakukan dalam mencapai target organisasi secara keseluruhan (Tolu, 2021). 

Bank BTN Kantor Cabang Syariah Bekasi adalah salah satu entitas bisnis yang sangat 

bergantung pada kinerja karyawannya untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan 

yang optimal merupakan kunci untuk memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah, 

mencapai target penjualan produk perbankan, serta menjaga reputasi dan citra positif bank di 

mata masyarakat. Karyawan yang berkinerja tinggi akan mampu menyelesaikan tugas-tugas 

mereka dengan efisien dan efektif, seperti membuka rekening baru, melayani transaksi 

nasabah, serta menawarkan produk-produk perbankan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
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Selain itu, kinerja karyawan juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan nasabah, yang pada 

akhirnya akan meningkatkan loyalitas nasabah terhadap bank. 

Oleh karena itu, Bank BTN Kantor Cabang Syariah Bekasi perlu berupaya untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memberikan motivasi yang tepat kepada 

karyawan, serta memastikan bahwa beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan dan 

kompetensi masing-masing karyawan. Dengan demikian, diharapkan kinerja karyawan dapat 

terus meningkat, sehingga memberikan kontribusi positif bagi pencapaian tujuan organisasi 

secara keseluruhan. 

Dalam dinamika organisasi modern, sering kali terjadi ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan dengan kapasitas dan kemampuan yang 

mereka miliki. Ketidaksesuaian ini dapat menimbulkan dampak yang signifikan terhadap 

penurunan kinerja individu serta meruntuhkan motivasi kerja yang seharusnya menjadi 

pendorong utama dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Fenomena ini, sayangnya, tidak jarang 

ditemukan di berbagai sektor industri, termasuk di lembaga keuangan seperti perbankan. 

Salah satu contoh konkret dari permasalahan ini adalah yang terjadi di Bank BTN Kantor 

Cabang Syariah Bekasi. Sebagai sebuah institusi perbankan, bank ini memiliki target yang 

ambisius dalam hal penambahan jumlah nasabah baru, termasuk dalam pembukaan rekening 

giro dan deposito. Idealnya, tugas pencapaian target ini didistribusikan secara merata di antara 

sejumlah karyawan agar beban kerja yang diemban tidak terlalu berat. Akan tetapi, karena 

adanya keterbatasan jumlah staf yang tersedia, beban kerja yang seharusnya terbagi menjadi 

tanggung jawab individu yang berlebihan. 

Situasi ini semakin diperparah dengan adanya praktik gaya kepemimpinan yang kurang 

efektif. Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam menjalankan tugas serta 

melaksanakan tanggung jawab yang diberikan (Andriani et al., 2022). Seorang pemimpin yang 

ideal seharusnya mampu menjadi teladan yang baik serta memberikan inspirasi bagi seluruh 

anggota tim. Namun, dalam konteks ini, pemimpin yang bersangkutan justru dinilai kurang 

cakap dalam melakukan delegasi tugas secara efisien. Lebih jauh lagi, pemimpin tersebut 

cenderung menyerahkan pekerjaan-pekerjaan penting kepada bawahan tanpa memberikan 

wewenang yang memadai untuk mengambil keputusan yang diperlukan. 

Sebagai ilustrasi, karyawan diberi tanggung jawab untuk mengurus proses pembukaan 

rekening baru bagi nasabah, namun mereka tidak memiliki otoritas untuk menyetujui pencairan 

dana yang terkait dengan rekening tersebut. Keputusan persetujuan pencairan dana ini masih 

harus menunggu tanda tangan dari pemimpin yang bersangkutan, sehingga menciptakan alur 

birokrasi yang panjang dan menghambat proses kerja. Akibatnya, karyawan harus 
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mengorbankan waktu istirahat mereka dan bekerja lembur hingga larut malam hanya untuk 

memenuhi target yang telah ditetapkan. 

Kombinasi antara beban kerja yang berlebihan, kurangnya motivasi yang memadai, serta 

minimnya dukungan dari kepemimpinan yang efektif, secara keseluruhan berdampak negatif 

terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang mendalam 

untuk memahami secara komprehensif bagaimana beban kerja yang tidak proporsional dan 

motivasi kerja yang rendah dapat memengaruhi kinerja karyawan di sektor perbankan, 

khususnya di Bank BTN Kantor Cabang Syariah Bekasi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan peningkatan efektivitas dan produktivitas kerja di masa depan. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat erat kaitannya dengan 

mutu kinerja yang ditunjukkan oleh para karyawannya. Apabila karyawan mampu 

menampilkan kinerja yang baik, maka peluang perusahaan untuk meraih kesuksesan akan 

semakin terbuka lebar. Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan aset 

penting yang perlu dikelola dengan baik. Sebaliknya, apabila kinerja karyawan mengalami 

penurunan, maka tingkat keberhasilan perusahaan juga akan terpengaruh secara negatif. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu lebih cermat dalam mengidentifikasi berbagai faktor yang 

berpotensi memengaruhi kinerja setiap karyawan, sehingga dapat diambil langkah-langkah 

yang tepat untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas kerja (Rif’an Ahmadi et al., 2024). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara lain gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja. 

Gaya kepemimpinan, dalam sebuah perusahaan pemimpin memegang peranan sentral 

dalam menentukan arah dan strategi organisasi. Pemimpin bertanggung jawab untuk 

menetapkan tujuan, merencanakan langkah-langkah yang diperlukan, mengorganisasikan 

sumber daya yang tersedia, menggerakkan seluruh tim untuk mencapai target, serta 

mengendalikan setiap aspek operasional perusahaan. Gaya kepemimpinan yang diterapkan 

menjadi kunci utama dalam manajemen, karena akan memengaruhi kinerja dan motivasi 

karyawan secara langsung. Seorang pemimpin yang efektif harus mampu menjadi teladan yang 

baik bagi seluruh bawahannya. Gaya kepemimpinan yang tepat akan mendorong peningkatan 

kinerja karyawan melalui peningkatan semangat kerja, kreativitas, dan sikap positif dalam 

bekerja. Oleh karena itu, pimpinan perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan 

mendukung bagi setiap karyawan, sehingga mereka merasa termotivasi untuk memberikan 

yang terbaik. Menurut (Karlina & Herni, 2022) gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut (Efendi & Hardiyanto, 2021) gaya 

kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Selain itu, motivasi kerja memegang peranan krusial bagi setiap karyawan, karena 

berfungsi sebagai pengarah dan pendorong untuk menghasilkan kinerja tinggi yang selaras 

dengan ekspektasi perusahaan. Motivasi menjadi daya dorong internal yang memotivasi 

seseorang untuk melaksanakan suatu kegiatan dengan tujuan mencapai hasil yang optimal. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila karyawan yang memiliki tingkat motivasi kerja 

tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang superior. Peningkatan motivasi kerja karyawan 

menjadi suatu keharusan agar setiap individu dapat memberikan kontribusi terbaiknya bagi 

perusahaan. Motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih giat, 

berdedikasi, dan berorientasi pada pencapaian tujuan. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat 

menghambat produktivitas dan kualitas kerja pegawai, sehingga berdampak negatif pada 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Menurut (Azmi et al., 2022) motivasi kerja memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedang menurut (Karlina & Herni, 2022) motivasi 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Melihat adanya permasalahan dan perbedaan hasil penelitian sebelumnya, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama, dengan judul "Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank BTN Kantor 

Cabang Syariah Bekasi". 

 

2. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif, yaitui peindeikatan yang 

meinguimpuilkan data dalam beintuik angka ataui skala nuimeirik yang diambil dari laporan teirkait 

peirmasalahan yang diteiliti (A.Siroj eit al., 2024). Tuijuian peineilitian ini beirsifat deiskriptif, yakni 

uintuik meinggambarkan ataui meinjeilaskan peingaruih gaya keipeimimpinan dan motivasi keirja 

teirhadap kineirja karyawan. Lokasi peineilitian ini adalah Bank BTN Kantor Cabang Syariah 

Beikasi. Pada peineilitian ini, popuilasi teirdiri dari seiluiruih karyawan Bank BTN Kantor Cabang 

Syariah Beikasi yang beirjuimlah 56 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel 

jenuh yaitu seibanyak 56 orang kareina juimlah popuilasinya kuirang dari seiratuis yang dijadikan 

sampel. Pengukuran variabel menggunakan skala likert dengan masing-masing indicator yang 

terukur melalui instrumen operasional variabel yaitu gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja 

(X2), kinerja karyawan (Y). Teknik pengumpulan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 

observasi, angket (kuesioner), dan dokumentasi. Analisis data dilakuikan seicara kuiantitatif 

deingan meingguinakan bantuian peirangkat luinak SPSS veirsi 25. Beibeirapa tahap analisis yang 

dilakuikan meincakuip uiji instruimein, seipeirti uiji validitas dan reiliabilitas, guina meimastikan 

keilayakan kuieisioneir seibagai alat peinguimpuil data. Seilanjuitnya, dilakuikan uiji asuimsi klasik 
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uintuik meimeinuihi prasyarat analisis reigreisi, diikuiti oleih analisis reigreisi lineiar beirganda seibagai 

meitodei uitama dalam meinguiji huibuingan antar variabeil serta uji hipotesis melalui uiji t dan uji 

f, dilanjut uji koefisien determinasi (R2). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteiristik reispondein dikeilompokkan peineiliti beirdasarkan 4 kateigori diantaranya 

beirdasarkan jeinis keilamin, uisia, peindidikan teirakhir, lama beikeirja. Uintuik meinjeilaskan leibih 

dalam meingeinai karakteiristik reispondein beirikuit peinjeilasan beiruipa tabeil dan freikuieinsi 

karakteiristik reispondein: 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabeil IV. 1 Juimlah Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 

JEiNIS KEiLAMIN 

KEiTEiRANGAN JUiMLAH PREiSEiNTASI (%) 

Laki-Laki 27 48,2 % 

Peireimpuian 29 51,8 % 

Total 56 100 % 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS 25, 2025) 

  Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yakni laki-laki juimlahnya 27 orang (48,2%). 

Seimeintara yang peireimpuian juimlahnya 29 orang (51,8%). 

2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Tabeil IV. 2 Juimlah Reispondein Beirdasarkan Uisia 

UiSIA 

KEiTEiRANGAN JUiMLAH PREiSEiNTASI (%) 

20-25 Thn 10 17,9 % 

26-30 Thn  14  25 % 

31-35 Thn 17 30,4 % 

> 36 Thn 15 26,8 % 

Total 56 100 % 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 
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 Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yang uisianya 20-25 tahuin seijuimlah 10 orang 

(17,9 %), yang uisianya 26-30 tahuin seijuimlah 14 orang (25%), yang uisianya 31-35 tahuin 

seijuimlah 17 orang (30,4 %), seirta yang uisianya leibih dari 36 tahuin seijuimlah 15 orang (26,8 

%). Hal teirseibuit beirmakna kateigori reispondein didominasi beiruisia 26-30 tahuin. 

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Tabeil IV. 3 Juimlah Reispondein Beirdasarkan Peindidikan Teirakhir 

PEiNDIDIKAN TEiRAKHIR 

KEiTEiRANGAN JUiMLAH PREiSEiNTASI (%) 

D3 8 10,7 % 

S1 42 75% 

S2 6 14,3% 

Total 56 100 % 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

  Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yang peindidikan teirakhirnya yang peindidikan 

teirakhirnya D3 seijuimlah 8 orang (10,7%). Peindidikan teirakhir S1 seijuimlah 42 orang (75%) 

Seimeintara yang peindidikan teirakhirnya S2 seirta seijuimlah 6 Orang (14,3%). 

4. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Tabeil IV. 4 Juimlah Reispondein Beirdasarkan Peindidikan Teirakhir 

PEiNDIDIKAN TEiRAKHIR 

KEiTEiRANGAN JUiMLAH PREiSEiNTASI (%) 

D3 8 10,7 % 

S1 42 75% 

S2 6 14,3% 

Total 56 100 % 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

 Didasarkan pada tablei diatas, teirtampil yang peindidikan teirakhirnya yang peindidikan 

teirakhirnya D3 seijuimlah 8 orang (10,7%). Peindidikan teirakhir S1 seijuimlah 42 orang (75%) 

Seimeintara yang peindidikan teirakhirnya S2 seirta seijuimlah 6 Orang (14,3%). 

Uji Validitas 

Uiji validitas dilakuikan seicara suibstansial deingan meimbandingkan nilai r hituing 

teirhadap r tabeil uintuik meineintuikan tingkat validitas seitiap iteim peirnyataan. Kareina juimlah 

sampeil yang diguinakan seibanyak 56 reispondein, maka deirajat keibeibasan (deigreiei of freieidom) 

dihituing deingan ruimuis n – 2, seihingga dipeiroleih df = 56 – 2 = 54. Beirdasarkan tingkat 
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signifikansi (α) seibeisar 0,05, nilai r tabeil yang diguinakan seibagai acuian adalah 0,2221. Beirikuit 

hasil uiji validitas: 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Tabeil IV. 5 Uiji Validitas Variabeil Gaya Keipeimimpinan 

Iteim Peirnyataan R.Hituing R.Tabeil Keiteirangan 

Buitir 1 0,375 0,222 Valid 

Buitir 2 0,774 0,222 Valid 

Buitir 3 0.724 0,222 Valid 

Buitir 4 0,398 0,222 Valid 

Buitir 5 0,249 0,222 Valid 

Buitir 6 0,433 0,222 Valid 

Buitir 7 0,376 0,222 Valid 

Buitir 8 0,362 0,222 Valid 

Buitir 9 0,475 0,222 Valid 

Buitir 10 0,519 0,222 Valid 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

  Didasarkan pada tabeil di atas, teirtampil nilai r hituingnya leibih dari r tabeilnya yang 

beirnilai 0,222. Hal teirseibuit beirmakna 10 peirnyataannya valid. 

2. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Tabeil IV. 6 Uiji Validitas Variabeil Motivasi Keirja 

Iteim Peirnyataan R.Hituing R.Tabeil Keiteirangan 

Buitir 1 0,292 0,222 Valid 

Buitir 2 0,587 0,222 Valid 

Buitir 3 0,583 0,222 Valid 

Buitir 4 0,609 0,222 Valid 

Buitir 5 0,303 0,222 Valid 

Buitir 6 0,561 0,222 Valid 

Buitir 7 0,314 0,222 Valid 

Buitir 8 0,311 0,222 Valid 

Buitir 9 0,583 0,222 Valid 

Buitir 10 0,611 0,222 Valid 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 
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  Didasarkan pada tabeil di atas, teirtampil nilai r hituingnya leibih dari r tabeilnya yang 

beirnilai 0,222. Hal teirseibuit beirmakna 10 peirnyataannya valid. 

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabeil IV. 7 Uiji Validitas Variabeil Kineirja Karyawan 

Iteim Peirnyataan R.Hituing R.Tabeil Keiteirangan 

Buitir 1 0,331 0,222 Valid 

Buitir 2 0,697 0,222 Valid 

Buitir 3 0,426 0,222 Valid 

Buitir 4 0,441 0,222 Valid 

Buitir 5 0,268 0,222 Valid 

Buitir 6 0,801 0,222 Valid 

Buitir 7 0,434 0,222 Valid 

Buitir 8 0,718 0,222 Valid 

Buitir 9 0,338 0,222 Valid 

Buitir 10 0,607 0,222 Valid 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

 Didasarkan pada tabeil di atas, teirtampil nilai r hituingnya leibih dari r tabeilnya yang 

beirnilai 0,222. Hal teirseibuit beirmakna 10 peirnyataannya valid. 

Uji Reliabilitas 

  Meinuiruit (Zainnuidin & Wardhana, 2024) Uiji reiliabilitas meiruipakan meitodei uintuik 

meimastikan bahwa data yang dipeiroleih dapat dipeircaya dan konsistein. Data dianggap reiliabeil 

apabila hasil peinguikuiran stabil dan beibas dari keisalahan peinguikuiran (meiasuireimeint eirror). 

Peinguijian reiliabilitas dilakuikan deingan meimbandingkan nilai Cronbach’s Alpha deingan 

tingkat signifikansi meingguinakan SPSS. Suiatui variabeil dikatakan reiliabeil jika nilai 

Cronbach’s Alpha leibih beisar dari 0,600. Beirikuit hasil Uiji Reiabilitas: 

Tabeil IV. 8 Hasil Uiji Reiliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Gaya Keipeimimpinan (X1) 0,630 Reiliabeil 

Motivasi Keirja (X2) 0,627 Reiliabeil 

Kineirja Karyawan (Y) 0,720 Reiliabeil 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 
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Didasarkan pada tabeil di atas, teirtampil nilai Cronbach’s Alpha yang cuikuip tinggi 

seitiap variabeil. Hal teirseibuit beirmakna datanya reiliabeil dikareinakan nilai cronbach’s alpha > 

0,60 dimana kuiisoneir mampui diandalkan. 

Uji Normalitas 

1. Uiji normalitas deingan analisis grafik Histogram  

 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Gambar IV. 1 Hasil Uiji Normalitas deingan Histogram 

Histogram reisiduial teirstandarisasi meinuinjuikkan distribuisi meindeikati normal 

deingan meian -8.67Ei-18 dan standar deiviasi 0.982. Beintuiknya yang simeitris dan 

meinyeiruipai kuirva normal meimeinuihi asuimsi normalitas reisiduial dalam analisis reigreisi. 

2. Uiji normalitas deingan analisis grafik P-Plot 

 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Gambar IV. 2 Hasil Uiji Normalitas deingan P-P Plot 
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Grafik P-P Plot meinuinjuikkan bahwa reisiduial teirstandarisasi uintuik "Kineirja 

Karyawan" meindeikati garis diagonal, meinandakan distribuisi normal. Hal ini 

meingindikasikan bahwa asuimsi normalitas reisiduial dalam analisis reigreisi teirpeinuihi 

3. Uiji Normalitas Deingan Kolmogorov-Smirnov 

Tabeil IV. 9 Hasil Uiji Normalitas deingan Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uinstandardiz

eid Reisiduial 

N 56 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. 

Deiviation 

2.83182542 

Most Eixtreimei 

Diffeireinceis 

Absoluitei .079 

Positivei .068 

Neigativei -.079 

Teist Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribuition is Normal. 

b. Calcuilateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

 Didasarkan pada tabeil di atas, teirtampil hasil uiji Kolmogorov-Smirnov 

meinuinjuikkan signifikansi deingan nilai 0,200, dimana leibih dari 0,05 (0,200 > 0,05). 

Ini meingindikasikan bahwa reisiduial data teirdistribuisi normal, seirta teirpeinuihinya 

asuimsi normalitasnya. 

Uji Heterokedastisitas 

Salah satui peindeikatan yang diguinakan uintuik meindeiteiksi adanya geijala 

heiteiroskeidastisitas dalam modeil reigreisi adalah meilaluii analisis grafik scatteirplot. Grafik ini 

meimvisuialisasikan huibuingan antara reisiduial teirstandarisasi (SREiSID) pada suimbui X deingan 

nilai preidiksi variabeil deipeindein (ZPREiD) pada suimbui Y. Pola peinyeibaran titik-titik dalam 

scatteirplot akan meimbeirikan indikasi apakah teirdapat heiteiroskeidastisitas. Jika titik-titik 
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meinyeibar seicara acak dan tidak meimbeintuik pola teirteintui, maka dapat disimpuilkan bahwa 

modeil beibas dari heiteiroskeidastisitas. Beirikuit disajikan hasil uiji heiteiroskeidastisitas: 

 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Gambar IV. 3 Grafik Scatteirplot Uiji Heiteirokeidastisitas 

Beirdasarkan tabeil yang disajikan, hasil uiji heiteiroskeidastisitas meilaluii scatteirplot 

meinuinjuikkan bahwa seibaran reisiduial beirsifat acak dan meirata, tanpa meimbeintuik pola teirteintui. 

Hal ini meingindikasikan bahwa tidak teirdapat geijala heiteiroskeidastisitas dalam modeil, 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa asuimsi klasik teirkait heiteiroskeidastisitas teilah teirpeinuihi. 

Deingan deimikian, data dinyatakan lolos uiji heiteiroskeidastisitas. 

Uji Multikoleniaritas 

  Muiltikolineiaritas dapat diideintifikasi meilaluii nilai Variancei Inflation Factor (VIF) dan 

toleirancei. Jika nilai toleirancei kuirang dari 0,1 dan VIF leibih dari 10, maka teirjadi 

muiltikolineiaritas. Seibaliknya, jika toleirancei leibih dari 0,1 dan VIF kuirang dari 10, beirarti tidak 

ada muiltikolineiaritas (Ghozali, 2021). Beirikuit hasil uiji muiltikolineiaritas: 

Tabeil IV. 10 Hasil Uiji Muiltikolineiaritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizei

d 

Coeifficieint

s 

t Sig. 

Collineiarity 

Statistics 

B 

Std. 

Eirror Beita 

Toleiran

cei VIF 

1 (Constant) 8.534 3.314  2.575 .013   
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Gaya 

Keipeimimpinan 

.783 .096 .747 8.150 .000 .846 1.182 

Motivasi Keirja .090 .085 .097 1.054 .297 .846 1.182 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih, nilai toleirancei uintuik variabeil gaya keipeimimpinan 

(X1) dan motivasi keirja (X2) masing-masing seibeisar 0,846. Adapuin nilai Variancei Inflation 

Factor (VIF) uintuik keiduia variabeil teirseibuit adalah 1,182. Kareina nilai toleirancei beirada di atas 

ambang batas 0,1 dan nilai VIF beirada di bawah angka 10, maka dapat disimpuilkan bahwa 

dalam modeil reigreisi ini tidak teirdapat geijala muiltikolineiaritas antar variabeil indeipeindein. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda meiruipakan jeinis reigreisi lineiar yang meilibatkan leibih 

dari satui variabeil indeipeindein ataui preidiktor. Adapuin ruimuisan dari analisis reigreisi lineiar 

beirganda adalah seibagai beirikuit: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Keiteirangan: 

Y = Kineirja Karyawan 

X1  = Gaya Keipeimimpinan 

X2 = Motivasi Keirja 

α  = Konstanta 

β  = Koeifisiein Reigreisi 

ε  = Variabeil Keisalahan 

Dalam peineilitian ini diguinakan peirsamaan reigreisi dari tabeil Coreifficieints seibagai beirikuit: 

Tabeil IV. 11 Hasil Uiji Reigreisi Lineiar Beirganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizei

d 

Coeifficieint

s 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 8.534 3.314  2.575 .013 
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Gaya 

Keipeimimpinan 

.783 .096 .747 8.150 .000 

Motivasi Keirja .090 .085 .097 1.054 .297 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Didasarkan pada datanya, teirtampil koeifisiein 0,783 pada variabeil gaya keipeimimpinan 

seirta 0,090 pada variabeil motivasi keirja, dimana konstantanya seijuimlah 8,534. Adapuin 

peirsamaannya ialah yakni: 

 

Y = 8,534 + 0,783 X1 + 0,090 X2 

Hal teirseibuit beirmakna:  

1. Nilai konstantanya seijuimlah 8,534 beirmakna bila gaya keipeimimpinan dan motivasi keirja 

nilainya 0, beirakibat pada kineirja karyawannya teitap seijuimlah 8,534.  

2. Koeifisiein reigreisinya X1 seijuimlah 0,783 beirmakna bila nilai gaya keipeimimpinan naik, 

beirakibat pada kineirja karyawannya naik seijuimlah 0,783. 

3. Koeifisiein reigreisinya X2 seijuimlah 0,090 beirmakna bila motivasi keirja naik, beirakibat pada 

kineirja karyawannya naik seijuimlah 0,090. 

Pengujian Hipotesis 

Uji T (Uji Parsial) 

Uiji T diguinakan uintuik meinguiji hipoteisis seicara parsial deingan tuijuian meingeitahuii seijauih mana 

peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Peinguijian 

dilakuikan deingan meingguinakan sampeil seibanyak 56 reispondein, di mana deirajat keibeibasan 

(df) dihituing meingguinakan ruimuis: 

Df = n – k – 1  

= 56 – 3 – 1  

= 52 

Keiteirangan: 

n = 56 (juimlah samplei) 

k = 3 (juimlah variabeil) 

 Deingan tingkat signifikansi seibeisar 5% (α = 0,05), maka nilai t tabeil yang diguinakan 

seibagai acuian dalam uiji ini adalah seibeisar 2,00665. Beirikuit hasil uiji t: 
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Tabeil IV. 12 Hasil Uiji T (Uiji Parsial) 

Coefficientsa 

Modeil 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 8.534 3.314  2.575 .013 

Gaya 

Keipeimimpinan 

.783 .096 .747 8.150 .000 

Motivasi Keirja .090 .085 .097 1.054 .297 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Didasarkan pada data diatas, teirtampil nilai t hituingnya uintuik variabeil gaya 

keipeimimpinan (X1) ialah seijuimlah 8,150 beirmakna t hituingnya > t tabeilnya ataui 8,150 > 2,006 

seirta nilai signifikansinya gaya keipeimimpinan (X1) pada kineirja karyawannya (Y) seijuimlah 

0,000 dimana 0,000 < 0,05. Mampui dimaknai, H0 ditolak seirta Ha diteirima, yakni seicara 

parsial teirdapat signifikansi positif gaya keipeimimpinan pada kineirja karyawannya. 

Seilanjuitnya teirtampil nilai t hituingnya uintuik variabeil motivasi keirja (X2) ialah 

seijuimlah 1,054 beirmakna t hituingnya > t tabeilnya ataui 1,054 < 2,006 seirta nilai signifikansinya 

motivasi keirja (X2) pada kineirja karyawannya (Y) seijuimlah 0,297 dimana 0,297 > 0,05. 

Mampui dimaknai, H0 diteirima seirta Ha ditolak, yakni seicara parsial tidak teirdapat signifikansi 

motivasi keirja teirhadap kineirja karyawannya. 

Uji F (Uji Simultan) 

 Uiji F diguinakan uintuik meinguiji huibuingan reigreisi seicara simuiltan, deingan tuijuian 

meingeitahuii apakah seimuia variabeil indeipeindein seicara beirsama-sama meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Adapuin kriteiria peinguijian adalah seibagai beirikuit: 

a. Jika f-hituing < f-tabeil dan p-valuiei > 0,05, maka hipoteisis nol (H0) diteirima dan hipoteisis 

alteirnatif (H1) ditolak, yang beirarti seicara simuiltan variabeil beibas tidak meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap variabeil teirikat. 

b. Jika f-hituing > f-tabeil dan p-valuiei < 0,05, maka H1 diteirima dan H0 ditolak, yang 

meinuinjuikkan bahwa seicara keiseiluiruihan variabeil beibas meimiliki peingaruih signifikan 

teirhadap variabeil teirikat. 
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 Didasarkan pada hal teirseibuit, maka nilai f tabeil df1 = k-1 = 3-1 = 2 dan df2 = n - k - 1 

= 56 - 3 - 1 = 52. dimana signifikansinya 0,05 ialah 3,175. Hasilnya meingaplikasikan SPSS 

ialah yakni 

Tabeil IV. 13 Hasil Uiji F (Uiji Simuiltan) 

ANOVAa 

Modeil 

Suim of 

Squiareis Df 

Meian 

Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 730.371 2 365.185 43.883 .000b 

Reisiduial 441.058 53 8.322   

Total 1171.429 55    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

b. Preidictors: (Constant), Motivasi Keirja, Gaya Keipeimimpinan 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

  Beirdasarkan data yang dipeiroleih, nilai F hituing teircatat seibeisar 43,883. yang beirarti 

leibih beisar daripada nilai F tabeil seibeisar 3,175. (43,883 > 3,175). Seilain itui, nilai signifikansi 

yang dihasilkan adalah 0,000, yang leibih keicil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 

Hasil ini meingindikasikan bahwa hipoteisis nol (H₀) ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Hₐ) 

diteirima, yang beirarti keiduia variabeil indeipeindein seicara simuiltan beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi Simultan  

Tabeil IV. 14 Hasil Uiji Deiteiteirminasi Simuiltan 

Model Summary 

Modeil R R Squiarei 

Adjuisteid R 

Squiarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .790a .623 .609 2.885 

a. Preidictors: (Constant), Gaya Keipeimimpinan, Motivasi Keirja 

Suimbeir: (Hasil Olah Data SPSS, 2025) 

Beirdasarkan hasil analisis, dipeiroleih nilai R-Squiarei seibeisar 0,623, yang 

meingindikasikan bahwa 62,3% variasi dalam kineirja karyawan dapat dijeilaskan oleih variabeil 

gaya keipeimimpinan dan motivasi keirja. Artinya, kontribuisi keiduia variabeil indeipeindein teirseibuit 

teirhadap kineirja karyawan beirsifat signifikan seibeisar 62,3%. Adapuin sisa seibeisar 37,7% 

dijeilaskan oleih faktor-faktor lain di luiar modeil yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 
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Pembahasan  

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan hasil peinguijian, variabeil gaya keipeimimpinan meinuinjuikkan peingaruih 

yang signifikan teirhadap kineirja karyawan. Hal ini teirlihat dari uiji t, dipeiroleih nilai t hituing 

uintuik variabeil gaya keipeimimpinan (X1) ialah seijuimlah 8,150 beirmakna t hituingnya > t 

tabeilnya ataui 8,150 > 2,006 seirta nilai signifikansinya gaya keipeimimpinan (X1) pada kineirja 

karyawannya (Y) seijuimlah 0,000 dimana 0,000 < 0,05. Mampui dimaknai, H0 ditolak seirta Ha 

diteirima, yakni seicara parsial teirdapat signifikansi positif gaya keipeimimpinan pada kineirja 

karyawannya. Hasil teirseibuit meingindikasikan bahwa hipoteisis yang meinyatakan gaya 

keipeimimpinan beirpeingaruih seicara parsial teirhadap kineirja karyawan diteirima, kareina gaya 

keipeimimpinan teirbuikti meimiliki kontribuisi signifikan dalam meiningkatkan kineirja karyawan. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian (Makaleiw eit al., 2021), Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

teirdapat huibuingan positif dan signifikan antara gaya keipeimimpinan dan kineirja karyawan. 

Teimuian ini meingindikasikan bahwa peiruibahan dalam gaya keipeimimpinan beirdampak 

langsuing teirhadap peiningkatan ataui peinuiruinan kineirja karyawan. Seimakin eifeiktif dan teipat 

gaya keipeimimpinan yang diteirapkan, maka seimakin tinggi puila tingkat kineirja yang 

dituinjuikkan oleih karyawan.  

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 Beirdasarkan hasil peinguijian, variabeil motivasi keirja meinuinjuikkan tidak adanya 

peingaruih yang signifikan teirhadap kineirja karyawan. Hal ini teirlihat dari uiji t dipeiroleih nilai t 

hituing uintuik variabeil motivasi keirja (X2) ialah seijuimlah 1,054 beirmakna t hituingnya < t 

tabeilnya ataui 1,054 < 2,006 seirta nilai signifikansinya motivasi keirja (X2) pada kineirja 

karyawannya (Y) seijuimlah 0,297 dimana 0,297 > 0,05. Mampui dimaknai, H0 diteirima seirta 

Ha ditolak, yakni seicara parsial tidak teirdapat signifikansi motivasi keirja teirhadap kineirja 

karyawannya. Hasil teirseibuit meingindikasikan bahwa hipoteisis yang meinyatakan motivasi 

keirja beirpeingaruih seicara parsial teirhadap kineirja karyawan ditolak, kareina motivasi keirja tidak 

meimiliki kontribuisi signifikan dalam meiningkatkan kineirja karyawan. 

Hal ini seijalan deingan peineilitian (Caissar et al., 2022), Beirdasarkan hasil peineilitian, 

diteimuikan bahwa motivasi keirja tidak meimbeirikan peingaruih signifikan teirhadap kineirja 

karyawan. Hal ini meinuinjuikkan bahwa meiskipuin karyawan meirasa teirmotivasi dalam beikeirja, 

hal teirseibuit tidak seicara langsuing beirdampak pada peiningkatan kineirja meireika. Reindahnya 

eifeiktivitas motivasi teirhadap kineirja dapat diseibabkan oleih seijuimlah faktor, salah satuinya 

adalah kondisi peikeirjaan yang dianggap kuirang meinduikuing ataui tidak meimadai. Situiasi ini 

teirceirmin dari tanggapan reispondein yang meinuinjuikkan adanya keindala dalam huibuingan 
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antara atasan dan bawahan, seirta keiteirlambatan dalam peincapaian targeit keirja. Hal teirseibuit 

meingindikasikan bahwa motivasi inteirnal saja tidak cuikuip uintuik meindorong peiningkatan 

kineirja apabila tidak diseirtai deingan duikuingan lingkuingan keirja yang konduisif dan struiktuir 

tuigas yang jeilas. 

Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja  Karyawan     

Didasarkan pada hasilnya, teirtampil nilai F hituing teircatat seibeisar 43,883. yang beirarti 

leibih beisar daripada nilai F tabeil seibeisar 3,175. (43,883 > 3,175). Seilain itui, nilai signifikansi 

yang dihasilkan adalah 0,000, yang leibih keicil dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). 

Hasil ini meingindikasikan bahwa hipoteisis nol (H0) ditolak dan hipoteisis alteirnatif (Ha) 

diteirima, yang beirarti keiduia variabeil indeipeindein seicara simuiltan beirpeingaruih signifikan 

teirhadap kineirja karyawan. 

Hal teirseibuit seijalan deingan peineilitian (Gemini, 2021), Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

bahwa gaya keipeimimpinan dan motivasi keirja seicara simuiltan meimiliki peingaruih positif dan 

signifikan teirhadap kineirja karyawan di Bank Suilseilbar Cabang Jeineiponto. Teimuian ini seicara 

statistik meingonfirmasi bahwa keiduia variabeil indeipeindein teirseibuit seicara beirsama-sama 

mampui meinjeilaskan variasi dalam kineirja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh perempuan 29 orang 

(51,8%), berdasarkan usia 31 - 35 tahun (30,4%), berdasarkan pendidikan terakhir di dominasi 

S1 (75%), dan berdasarkan lama bekerja didominasi > 5 tahun (66,1%). Seluruh instrumen 

penelitian terbukti valid dan reliabel, dengan nilai signifikansi di bawah 0,05 dan nilai 

Cronbach’s Alpha di atas 0,60, sehingga layak digunakan untuk mengukur variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Data juga terdistribusi normal, tidak 

mengandung gejala heterokedastisitas maupun multikolinearitas, sehingga memenuhi syarat 

untuk dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Secara parsial, gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil regresi menunjukkan bahwa semakin ideal gaya 

kepemimpinan yang dimiliki seorang pemimpin maka kinerja dari karyawan akan semakin 

meningkat, sementara Secara simultan, kedua variabel bebas tersebut berkontribusi sebesar 

62,3% terhadap perubahan kinerja karyawan.  
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